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PENYAJIAN DATA

A. Profil Lokasi Penelitian Desa Palesanggar

Sejarah Desa Palesanggar tidak terlepas dari sejarah masyarakat
desa Palesanggar. Kec, Pegantenan. Kab, Pamekasan. Wilayah
Palesanggar merupakan pecahan dari desa Pasanggar. Mengingat luasnya
wilayah dan pertumbuhan penduduk yang sangat padat maka desa
pasanggar dibagi menjadi dua desa. Bagian barat tetap dinamakan desa
pasanggar, sedangkan bagian timur dinamakan desa Palesanggar. “Pale”
(Madura berarti dibagi), Sanggar (berasal dari dusun Sanggar I). Karena
kalau tidak dipecah maka akan ada kesulitan untuk memantau atau
mengetahui kondisi rakyat yang jaraknya jauh sehingga masyarakat tidak
kesulitan untuk memenuhi Kkeinginannya terkait keperluan masyarakat
Desa Palesanggar itu sendiri.

karena kalau dalam suatu daerah itu sanagat luas dan penduduknya
banyak maka dipastikan banyak yang tidak tersentuh atau terkontrol, maka
dari itu agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan maka desa yang
awalnya satu desa sekarang sudah menjadi dua desa.Karena adanya
semangat perubahan maka desa ini pada tahun 1956 resmi mengangkat
kepala desa pertama yang bernama sa’odin yang masa jabatannya berakhir

pada tahun 1991 ( -+ 35 tahun).
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Pada tahun 1991 tampok pemerintahan dipimpin oleh anak muda
yang mempunyai samangat membara untuk memajukan desa palesanggar
yang bernama mulyadi yang masa jabatannya berakhir pada tahun 2007 ( -
+ 16 tahun ), pada tahun 2007 jabatan srtategis desa palesanggar pindah
tangan lagi yaitu putra terbaik desa palesanggar anak seorang kyai ternama
yang bernama mohammad ludfi,S.pd.l h, dia sudah dua kali menjabat
sebagai kepada Desa hingga sekarang. jadi Desa Palesanggar sudah 61
tahun yang menjadi pecahan dari Desa Sanggar, namun walaupun
demikian masyarakat Desa Palesanggar tidak kalah saing dari semua
sektor apalagi dalam pendidikan atau kegiatan keagaan. Dengan semakin
tingginya pendidikan maka akan semakin mengetahui sejauh mana letak
Kinerja kepala desa dan perangkat desa sehingga anak-anak muda bisa
membantu dan memberikan saran serta masukan ke kepala desa demi

kenyamanan bersama.

Kondisi Giografis

Pelesanggar adalah salah satu desa dari delapan desa yang ada di
Kecamatan Peagantenan yang berlokasi disebelah selatannya kantor
kecamatan. Palesanggar merupakan sebuah daerah yang secara geografis
memiliki luas 1075,72 Ha. Daerah tersebut merupakan kawasan yang
berjarak cukup jauh dari wilayah kabupaten, daerah tersebut terletak
disebelah utaranya pekotaan bisa ditempuh dari mobil dan motor karena

aksesnya yang sangat mudah jalan menuju desa Palesanggar.
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Secara geografis Desa Palesanggar terletak pada posisi 7°21'-7°31"'
Lintang Selatan dan 110°10'-111°40" Bujur Timur. Topografi ketinggian
desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 305 m di atas
permukaan air laut. Berdasarkan data BPS kabupaten Pamekasan tahun
2004, selama tahun 2004 curah hujan di Desa Palesanggar rata-rata
mencapai 2.400 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan
Desemmber sehingga mencapai 405,04 mm yang merupakacurahhujan
tertinggi selamakurunwaktu 2000-2008.

Desa tersebut termasuk penghasil tembakau yang cukup baik

kualitasnya dikala musim kemarau sehingga banyak para pedagang
tembakau yang dari luar masuk ke desa Palesanggar. adapun ketika musim
hujan disana dominan menanam Padi dan ada pula Jagung, Cabe, Bawang
daun, Kacang tanah, kacang panjang, ubi, tales dan yang lainnya.
Masyarakat Palesanggar ketika musim hujan tidak hanya menanam padi
tapi juga berbagai macam tanaman seperti: Kacang, Terong, Cabe.
“saya tidak cukup menanam satu tanaman saja, harus kreatif misalnya
kalau musim hujan. Saya biasanya menanam Cabe yang dibawahnya
ditanami Kacang Tanah dan dipinggirnya saya tanami Kacang Panjang dan
Terong. Dengan demikian saya tidak harus membeli sayuran kalau hanya
untuk dimakan. Namun terkadang bisa dijual.

Semua itu tidak terlepas dari tanah yang bagus bisa ditanamin apa
saja bisa dan mengasilakan, tinggal bagaimana kita bisa mengelolanya

sebaik mungkin. karena minat petani di desa Palesanggar sekarang mulai

menggurang terlihat dari anak muda yang hampir 60% tidak bekerja

1Sa’il. Wawancara, Pao, 01, 07, 2017.
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keladang mereka memilih bekerja keluar kota sampai keluar negeri separti;
Malaysia, Timur tengah dan lain sebgainya.

Palesanggar merupakan sebuah desa yang mana penduduknya
100% beragama islam, masyarakat setempat sangat ramah-tamah dan
saling sapa kalau bertemu. tidak hanya itu, desa tersebut merupakan desa
yang paling unggul diantara desa-desa se-kecamatan Pegantenan dari segi
aspek sosial keagamaan hal tersebut yang masih terpelihara dari dulu
sampai saat ini, Sehingga masyarakat desa Palesanggar disegani oleh
masyarakat desa-desa sebelah. Masyaraat luar merasa takjub milahat
masyarakat Palesanggar bisa memelihara secara umum di desa
Palesanggar seperti: kekompakan, kegiatan keagamaan, keamanan, gotong
royong, dan lain sebagainya.
“sebelum Indonesia ini  merdeka penduduk juga pernah berperang
melawan penjajah, dia mengatakan betapa susahnya dan rasa takut yang
luar biasa ketika ada peperangan, setiap harinya serba tegang tidak bisa
beraktifitas seperti; pergi keladang atau kepasar, sehingga hampir beberapa
bulan makannya hanya satu kali, bahkan kadang hanya air putih yang bisa
menganjil rasa lapar mereka. Mereka para pejuang susah mencari tempat
pelindung dari penjajah namun ada gua yang menjadi tempat
persembunyian penduduk setempatyang aman menjadi saksi perjuangan
hidup mereka.

Letak geografis desa Palesanggar sangat dekat dengan pusat
kecamatan, yaitu hanya pebatasan Jalan pantura sebelah selatannya kantor
kecamatan. Adapun batas-batas desa Palesnggar terletak diwilayah

Kecamatan Pegantenan Kabupten Pamekasan dengan posisi dibatasi oleh

wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah utara berbatasan dengan Desa

’Sira, wawancara, DusunPao 05,06,17.
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Ampender. Sebelah barat berbatsan dengan Desa Pasanggar atau
Palenggaan. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Potoan Daya.
Sedangkan disebelah timur berbatsan dengan Desa Bulengan Barat.

Jarak yang dapat dilalui dari kecamtan kepusat Desa dapat dilalui
oleh berbaga kedaraan darat. Terutama sepeda mtor dan mobil, pada hari
sabtu dan rabu, yaitu hari pasaran di sebelah utaranya kecamatan, biasanya
masyarat dapat menempuhnya dengan sepeda motor dan mobil, yang
beroperasi dari desa keberbagai desa terutama ke Desa Palesanggar.

Desa Palesanggar sendiri yang dihuni kurang lebih 8587 jiwa
terbagi menjadi delapan dusun yaitu meliputi Dusun Aeng Rasa Dajah,
Dusun Aeng Rasa Loak, yang dibatasi jalan aspal antara keduanya dan
selatannya lagi termasuk Kecamatan Palenggaan. Dusun Poa yang
memiliki banyak pohon mangga, sehingga dinakan Dusun Paon. Dusun
Dadak Barat. Dusun Dadak Timur. Dusun Kemuning Tengah. Dusun

Kemuning Timur. Dan yang terkhir Dusun Tajuk.

Kondisi ekonomi

Sebenarnya bicara masalah ekonomi masyarakat desa Palesanggar
saat ini sudah mulai membaik dari sebelumya, Terlihat dari banyaknya
bangunan baru atau kondisi mereka setiap harinya. ada banyak yang

membuka usaha ayam potong dan ayam petelur dan yang lainnya.
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1. Lahan Pendapatan Msayarakat

Secara geografis, desa Palesanggar merupaka wilayah yang bisa
dikatakan sebagai lahan yang cukup bagus dan menguntungkan dalam
bidang pertanian, dalam hal ini sifatnya kondisional tergantung musim
kalau musim kemarau maka mayoritas masyarakat desa Palesanggar
menanam tembakau, ada pula yang menanam bawang daun. walaupun
sebagian kecil tidak menanam keduanya. Sebelum ditanami tembakau
masyarakat bisanya menyiapkan tempat sebelum musim kemarau karena
kalau tidak demikian akan mengalami kesulitan ketika mau mencangkul
ladang tersebut, jadi sebelum musim hujan habis panin Padi dan Jagung
biasaya masyarakat langsung mencangkul guna menyiapkan tempat untuk
menanam tembakau yang mereka dambakan ‘‘keuntungan’’ karena
tanaman tembakau yang diyakini akan menghasilkan keuntungan yang
sangat besar, walaupun ternyata prosesnya sangat berat dan sulit serta
melelahkan. Namun sebenarnya kalau dihutung-hitung ala orang-orang
Cina maka sebenarnya tidak terlalu besar seperti yang masyarakat
bayangkan. Karena semuanya memerlukan biaya yang tidak sedikit dari
mulai menanam sampai nanti waktunya panin, seperti; mencari bibit,
menanam, panin yang diambil daunnya, proses pematangan, digulung,
diiris, dijemur yang dilakukan dua hari sebelum dibungkus, semua itu dari
proses-keproses lainnya membutuhkan biaya, belum lagi kalau dihitung

sama rasa capek dan payahnya Kketika setiap hari marawat dan
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menyiramnya. jadi kalau dikalkulasi secara detail hasinya tidak sebesar
yang mereka pikirkan.
“Namun masyarakat palesanggar mempunyai semangat yang luar biasa
untuk terus-menerus pergi keladang dan bercocok tanam setiap
harinya.Saya kalau tidak keladang tidak enak dan jenuh atau kalau tidak
keluar rumah, karena aktifitas cuman keladang, ketika diladang tidak
hanya fokus pada satu pekerjaan namun banyak yang dikerjakan misalnya
seprti orang tuaku sendiri kalau menyiram tembakau, maka sebelum
pulang dia masih mencari rumput untuk pakan sapi dan hal itu akan
dilakukan Ros-terrosan (terus-menerus).®

Walaupun masyarakat desa Palesanggar keladang setiap hari
dengan hasil yang tidak jelas dan menentu akan tetapi semangat mereka
tidak sama dengan masyarakat perkotaan, bagi mereka walaupun hasil
tidak menentu asalkan yang terpenting kebutuhan setiap harinya bisa
terpenuhi seperti kebutuhan pokok atau perlengkapan dapur, orientasi
hidup mereka adalah beribadah dan bekerja asalkan halal serta tidak
menyusahkan orang lain hal demikian yang agak sulit ditemukan
diwilayah lain.
2. Mata Pencaharian dan Pembagian kerja

Secara umum, keadaan ekonomi masyarakat Palesanggar dapat
dikatakan cukup meskipun banyak lahan yang luas yang mereka tanami.
Karena biasanya ketika musim panin entah itu tembakau ataupun cabe
bisanya harganya turun drastis dan memprihatinkan kalau melihat nasib
orng-orng petani. dalu pernah harga cabe harga 150 rupiah padahal

sebelum musim panin harga cabe sangat tinggi pada waktu itu harganya

15-20 ribu, tetapi ketika musim panin harganya sangat membuat orang

3Taufiq, Wawancara, Tajuk, 06, 24, 2017.
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petani kesal serta kerugiannya yang tidak sedikit sehingga ada pohon cabe
milik salah satu warga yang dicabutin karena merasa kesal dengan haraga
150 ripah tersebut. Dengan harga segitu sangat sedih melihatnya
sedangkan yang kaya tinggal enak menikmati hasil derita orang petani.
“sekarang ini yang kaya makin kaya yang miskin makin miskin. seperti
saat sekarang ini, secara tidak langsug rakyat kecil atau petani menjadi
babu bagi penguasa yang tidak adil dan serakah yang tidak memikirkan
nasib rakyat kecil, sedangkan mereka tertawa sambil menikmati hasil dari
ladang hasil pertanian kita, sedangka rakyat seperti ‘’saya’’ tertindas.
Kalau hal ini tidak berubah seperti apa nasib orang-orng kecil 10 tahun
yang akan datang, katanya.* Maka kamu harus berusah dan tetap berjuan
untuk memenuhi hidup keluarganya kelak kalau sudah kawi, katanya
sambil tertawa.”

Masyarakat desa Palesanggar ada yang membuka usaha Tuku ben
BerungKenek.® disana tercatat ada sebanya kurang lebih 37 toko atau
warung yang menyebar di seluruh desa Palesanggar, dan biasnya yang
menjaganya adalah perempuan, sehingga mereka sambil lalu mengasuh
anak nya dirumah serta masak guna menyiapkan makanan suaminya ketika
pulang dari ladang. Sebenarnya mengenai pembagian kerja anatara
perempuan dan laki-laki memang berbeda namun ada kesamaan, biasanya
pekerjaan yang dilakukan laki-laki seperti mencangku, membawa pupuk,

intinya yang pekerjaan yang berat semua dalakukan oleh seorang suami,

sedangkan perempuan yang dibilang ringan seperti mencari rumput ini

*Mersu’ed,Wawancara,Aeng Rasa Dejeh, 01-07-17.

*Mersu’ed, Wawancara, Aeng Rasa Dejeh, 05, 05, 17.

*TukuArtinyatoko, yang didalamnyamemjualberbagaimacamkebutukansembakoatau yang
lainnya.BenArtinyadan.SedangakanBerungKeneksendiriadalahwarungkecildamanamasyar
akatdesaPalesanggarmembedakantokodanwarung,
warungsendirilebuhmenjualkemakanansepertiRujak, Campur, Gorengandan Kopi.
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bisa juga dilakukan oleh laki-laki, menyiram tembakau dan pekerjaan
ringan-ringan lainnya.

Sebenarnya Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa
Palesanggar tidak menentu rata-rata Rp.10.000.” per hari. Dengan hasil
yang demikian maka mereka hanya cukup untuk makan saja, sedangkan
untuk kebutuhan lain mereka harus mecari pendapatan diluar pertanian
sehingga banyak yang merantau karean tuntutan kebutuhan yang semakin
besar.Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Palesanggar
dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian,
jasa/perdagangan dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada, masyarakat
yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 4,540 orang, yang bekerja
disektor jasa 760 orang, dan bekerja disektor lain-lain 55 orang,. Dengan
demikian jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah
5,410 orang. Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata
pencaharian.Lebih jauh lagi, kalau kita mengoreksi kembali perekonomian
masyarakat desa Palesanggar yang masih berada pada golongan menengah
kebawah.

Lambat laun bahan-bahan pokok semakin mahal sedangkan hasil
panen petani malah tidak ada kenaikan terkadang ketika musim panen
semuanya akan murah sehingga manyak masyarakat yang malas bercocok
tanam karena kalau dihitung dengan modalnya hasilnya masih dikatakan

rugi.

’ProfilDesadanKelurahan.DaftarlsianPotensidan ~ Tingkat  PerkembanganDesaTahun
2016.
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“Masyarakat Palesanggar walaupun dikatagorikan menengah kebawah
mayoritas masyarakat bisa memodok-kan sekaligus menyekolahkan putra-
puriku dipesantren, kita ketahui bersama bahwa biaya dipesantren tidak
sedikit, namun mereka para orang tua percaya bahwa orang yang mencari
ilmu rizkinya akan dipermudah dan pasti akan menemukan biaya. Justru
saya sangat bangga anak ada di pesantren bisa belajar agama lebih banyak
dan fokus dan Mudawamah(terus menerus), sehingga harapan besar apa
bila sedah pulang nanti bisa membawa ilmu yang barokah minimal
bermanfaat sama dirinya sendiri lebih-lebih bisa diamalkan sama orang
lain. Dan masyarakat desa Palesanggar dominan pernah mondok sehingga
pengetahuan tentang agama tidak diragukan lagi.?

Ada sebagian masyarakat desa Palesanggar yang memiliki
penghasilan lain yang tidak tergantung sepenuhnya pada pertanian.
Seperti; pengawai negeri, pengusaha, berdagang, jasa, dan yang lainnya

seperti di Tabel bawabh ini.

Tabel 1
Mata Pencaharian Masarakat Palesanggar
No Mata Jumlah Presentase
Pencaharian
1 Pertanian 4.540 Orang 48,7%
2 Jasa/
perdangangan
3 Jasa 9 Orang 0,9%
Pemerintahan
4 Jasa 580 Orang 6,22%
Perdagangan
5 Jasa Angkutan 20 Orang 0,2%
6 Jasa 180 Orang 1,93%
Keterampilan
7 Jasa lainnya 26 Orang 0,27%
8 Sektor lain 55 Orang 0,59%
Jumlah 1. 410 58. 04%

Sumber; Buku Monografi Desa Palesanggar. Data diolah Kembali

5Ta’ib, Wawancara, Tajuk, Palesanggar, 05, 13, 2017.
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Dari data yang terhimpun, dapat dikatakan bahwa sebagian
masyarakat Palesanggar terbilang sudah cukup terpenuhi secara ekonomi.
Seperti petani tembakau asalakan kemaunya bagus tidak ada hujan baru
harga tembakau akan mahal, namun beberapa tahun kemudian petani
sudah mulai mengurang menanam tembakau karena cuaca yang tidak
bagus, sehingga setok gudang penimbunan tembakau saat ini kosong.
“Kalau musim ini kemarau nomal maka dipastikan harga tembakau akan
mahal karenan semua gunang sudah kehabisan setok. padahal saat ini
hanya sekitar 60-70% masyarakat Palesanggar yang menanam tembakau
karena pada tahun-tahun sebelumnya mereka gagal.

Beda halnya dengan petani padi dan jagung yang jelas-jelas
hasilnya tidak akan dijual mereka timbun diambil sedikit-demi sedikit
untuk keperluan. Jadi setok akan tetap ada sampai hampir musim hujan
tiba, baru akan dimakan disisakan untuk pembibitan. Mereka sering
membeli beras kalau ada kepetingan seperti kepernikahan selametan dan
lain sebagainnya walaupun mereka baru panin mereka memilih membeli.
alasannya sipel biar tidak repot.

Adapun buruh bangunan lebih bernasib baik pasalnya buruh
bangunan yang ada di desa Palesanggar jarang sekali mandapatkan
pekerjaan, kalau ada tujuh samapai sepuluh bulan baru bisa bekerja. jadi

mereka juag mencari sampingan seperti mencari kewilayah lain tekadang

keluar kota. Kadang juga mereka memborong proyek jalan dan lain

°H. J Nasir,Wawancara, Dadak Barat. 01.07.17
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sebagainya bagi mereka tolak ukurnya adalah halal kalaupun masih bisa
apapun akan dekerjakan demi keluarga.

Selain pencaharian yang sudah ada, sebagian masyarakat
Palesanggar sering mencari jalan alternatif demi menambah penghasilan
untuk hidup sehari-hari. Bagi masyarakat yang tidak mempunyai
pekerjaan tetap, khususnya para lelaki, terutama yang sudah mempunyai
tanggungan ‘‘anak istri’’, untuk mendapatkan penyambung hidup atau
tambahan mereka Nyareh Ongkosan Alanduk.® Waktunya kondisional
bisa pagi dan sore bahkan ada juga yang malam hari kalau ladangnya
didekat rumah karena terkait dengan penerangan atau lambu. Ada pula
yang mencari tambahan uang sebagai koli proyek bayaranya 80 ribu tapi

mulai jam 8-4 rokok sama kopi dikasih kalau nasi.

D. Kondisi Keagamaan

“Masyarakat desa Palesanggar merupakan sebuah daerah yang

dikatagorikan sangat eksis dalam keagamaannya karena mayoritas alumni

podok pesantern 100% beragama Islam”,**

Mereka tetap melakukan tradisi-tradisi santri seperti sholat
berjemaah, membaca al-Qur’an setelah shoalat magrib dan subuh. Bahkan
mereka bisa mengajak orang lain untuk melakukan tradisi itu. Setiap

selesai sholat subuh di desa Palesanggar maka akan banyak terdengar

“Nyarehberartimencari, Ongkosanadalahimbalan,
sedangkanAlandukArtinyamencangku.Jadimerekamencariimbalan yang
kerjaannyamencangkul, biasanyabuattanamcabe, kacangtanah, dan lain sebagainya,
sedangakantarifnyakalaudari jam 7-12 makaimbalanya 40 rbdikasihmakandanrokok,
kalaudari jam 1-5 ibalannya 35 dikasihmakansamarokodan kopi.

“Hannan, Wawancara, Tajuk Palesanggar, 05, Mei, 2017
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lantunan ayat-ayat suci al-Qur’an dengan suara yang berbeda-beda dari
anak kecil sampai yang tua. Karena dalam Islam mengatur menjalani
hubungan keseimbangan, dunia akhirat saling baerkaitan, corak perilaku di
dunia akan menentukan keadaan di akhirat. Bayangan tentang kehidupan
akhirat mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang.*?
“maka tidak heran kalau di Palesanggar jauh berbeda dengan desa-desa
sebelah. Dimana setiap harinya tidak terlepas dari hal-hal yang bernilai
agamis, contohnya ketika mereka mau bekerja keladang atau aktifiatas
lainnya biasanya mereka mendahulukan sholat, zikir dan yang lainnya.
Niat yang mereka tanam adalah Lillahi Taala. Mereka meyikini bahwa
dunia ini hanyalah tempat singgah sesaat. Saya lihat disana-sini di
Palesanggar bernuansa agamis karena apabila mereka melewati sebuah
rumah mereka saling sapa dan menebarkan senyuman yang hal itu juga
merupakan sedekah, adapun kalau mereka melewati perkampungan yang
tida dikenal maka mereka lebih santun dan bilang permisi.*®
Dan yang paling aku ajukan jempol pada mereka adalah partisipasi
terhadap kegiatan kegamaan yang luar biasa sehingga mereka
mengesampingkan dan menunda pekerjaan pribadinya. Karena kata
mereka lebih banyak pahalanya kalau membantu mensukseskan acara-
acara tersebut, seperti FORSISANT (forum silaturahim santri Sanggar,
Pasanggar), yang kemeran dilaksanakan pada tanggal 29- Juni-2017. Yang
banyak dihadiri oleh masyarakat Palesanggar dan Pasanggar, dihadiri oleh

beberapa Ulama’ seperti K, H, Umar Hamdan, Tamberru Sampang. K,H,

Amin Rifgi Bunangkah Pamekasan. Jadi pada intinya masyarakat

2 M. DawamRahardjo, MasyarakatMadani: Agama
KelasMenengahdanPerubahanSosial,(Jakarta: Pustaka, 1999), 1999.
Butfi, Aeng Rasa dejeh, Palesanggar, 06, 05,2017
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Palesanggar keagamaanya sangat eksis mualai dari individu sampai

kesosialnya dan patut untuk dijadikan teladan.

E. Kondisi Sosial Keagamaan

Ada beberapa dusun yang peneliti jadikan obyek penelitian yang
semua itu bisa mewakili dusu-dusun laainnya, yaitu dusun Tajuk yang
berdampingan dengan dusun Kemuning Timur dan Kemuning Tengah.
Dusun Pao yang bedampingan dengan Dadak Barat dan Timur serta Aeng
Rasa Lao’, dari sekian tempat itu peneliti langsung wawancara dengan
tokoh agama dan Pamong(orang nomer satu didusun terkait dengan
pemerintahan), ternyata hampir tidak jauh bebeda bahwa sanya masyarakat
Palesanggar memang sangat tinggi rasa sosial keagamaannya. Terbukti
kalau adalah ada salah satu masyarakat yang ingin mengadakan kegiatan
keagamaan seprti Pengajian,  Muslimataan, nagji Alumni podok,
pembangunan Masjid, maka para tetangga sangat begitu kompak
membantu segala hal yang diperlukan guna acara tersebut bisa berjalan
dengan lancar tanpa adanya kendala. Kehidupan kelompok kekerabatan
tersebut terpusat pada tradisi kebudayaan yang telah dipeliharaturun-
temurun.®Sebernya tidak hanya masalah keagamaan saja kekompakan dan
rasa solidaritas mereka tapi juga keranah lainnya seperti; kalau ada

tetangga yang membangun rumah, mushollah dan yang lainnya mereka

“KH, Hannan, Wawancara, DusunTajuk, 05, Mei, 2017
*SerjonoSoekanto, SosiologiKeluargaTentangKeluarga, Remaja, danAnak(Jakarta:
RinikaCipta, 1992),31.
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juga ikut membantunya tanpa Imbalan, karena bagi mereka salingtolong-
menolong dalam hal kebaikan adalah suatu hal yang sangat tinggi nilai
pahalanya, kerana Allah SWT telah menyampaika lewat firmannya dalam

al-Qur’an.QS, 5, 2.

a0 -

s S S //&/%ﬁ", P R S SR
syl e ) sslad Wy ey Dl e ) aslady
2OV Tl A

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dantakwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamukepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya.

Jadi tolong menolong merupakan anjuaran dari Allah SWT apalagi
bentuknya dalam rangka kegiatan kegamaan maka tentunya mempunyai
nilai tersendiri. Karean rasa kebersamaan akan berpengaruh kepada
aktifitas sehari-hari. Masyarakat desa Palesanggar sangat tinggi rasa
kebersamaan terutama dalam kegiatan keagamaaan.

“disini msyarakat Palesanggar Agama sangat kental dilihat dari cara
mereka menyikapi hal-hal yang kelihatannya sepele namun bagi mereka

sangat berpengaruh seperti: wanita keladang tidak memakai kerudung,
maka merka anggap sebagai oran yang tidak ber-aklag.*’

F. Pola Pemukiman dan Sistem Kekerabatan
Secara umum, dengan melihat kembali sistem kekerabatan

diseluruh masyaakat Madura, maka sistem kekerabatan tersebut tentunya

Qs, 5, 2.
Y"Tuki, Wawancara, Kemuning, Palesanggar, 05, 06, 17
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terbentuk dari adanya ikatan-ikatan keturunan.*® Sama persisnya dengan
yang terjadi pada sistem kekerabatan masyarakat Palesanggar yang juga
masih dipengaruhi oleh ikatan-ikatan kekelurgaan yang dimaksud, ikatan-
ikatan kekeluargaan atau kekerabatan masyarakat adalah awal mula
tumbuhnya sebuah solidaritas bagi masyarakat Palesanggar.

Saya ambil contoh, orang tua ibu atau bapak akan mengenalkan

anak-anaknya kepada keluarga atau kekerabat yang lain mulai sejak dini
sampai menjelang dewasa nanti, biasanya dilakukan pada saat Idul Fitri
atau Idul, Idul Adha, karena pada saat itu biasanya para kerabat atau famili
lagi berkumpul tidak lupa membawa anak-anaknya samapai menantunya
mereka saling dikenalkan satu sama lain agar tidak hilang ketika orang
tuanya meningga kelak.
“Jadi kuncinya agar famili atau kerabat tidak menghilang maka
kenalkanlah putra-putri kita sejak dini kalau tidak begitu mereka tidak
akan tau siapa dan dimana kerabatnya kalau tidak dikasih tau sama orang
tunya.*®

Hal tersebut akan dilakukan oleh para tetangganya. Artinya, orang
tua dituntut untuk memberikan pelajaran berharga bahwa mengenal orang-
orang di sekeliling dan lingkungan sangatlah penting dan dianjurkan dalam
agama Islam yang disebut menyambung sanak family karena disitu ada
banyak menfaatnya.

Pemukiman Masyarakat Madurasecara umumnya dapat dibedakan

menjadi dua pola, yaitu pola pemukiman Tanean Lanchengdan pola

BA. LitiefWiyata, Carok; KonflikkekerasandanHargaDiri Orang Madura, (Yogyakarta:
Lkis, 2006),53.
“Moh.Sa’il, Wawancara, DusunPao, 01-07-17.
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pemukiman Bi’Katibi’. Yang keduanya merupakan khas masyarakat
Maduara terutama di Palesanggar. Di daerah Pamekasan misalnya, dari
pola pemukiman tersebut hanya satu saja yang sering dijumpai yaitu pola
pemukiman Tanean Lancheng. Sedangkan pola pemukiman Tanean
Bi’Katibi’ jarang ditemukan pada pemukiman masyarakat Desa
Palesanggar, baik pada masyarakat pedalaman atau masyarakat perkotaan.
Pola pemukiman Tanean Lancheng(halaman panjang) dapat kita jumpai di
daerah-daerah yang umumnya masih termasuk daerah orang yang mampu
secara ekonomi.

Tanean Lancheng merupakan permukiman tradisional Madura
yaitu suatu kumpulan rumah yang terdiri atas keluarga-keluarga yang
mengikatnya atau saudara serta famili. Jadi pemukiman yang ada di Desa
palesanggar kalau bedekatan rumah kemungkinan besar adalah sanak
saudara atau masih ada ikatan famili dan jarang sekali orang-orang yang
tidak ada ikatan famili dardekatan satu dengan yang lainnya, lagi pula
yang mendukung semua itu adalah ikatan menikah denagn sepupu-an atau
kerabat sendiri. tetapi misalnya kalau orang tua ingin membangunkan
rumah untuk anaknya yang baru menikah maka posisi rumah tersebut tidak
boleh ada di hulu orang tuanya karena dikini tidak bagus kedepannya.

langgar merupaka tempat orang desa setempat beribadah dan juga
menjadi tempat kumpul bersama keluarga besar hampir setiapnya. Maka
jangan heran kalau hampir setiap kepala keluaga mempunyai Langgar,

selain ditempati beribadah atau berkumpul biasanya langgar itu juga
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dijadikan tempai nyantai karena mayoritas terbut dari Bambu karena
memberikan kesejukan tersendiri. Posisi langgar ini biasanya terletak di
sebelah barat rumah dan menghadap ketimur.

Kampong Katibi’ adalah satu diantara dua pemikiman masyarakat
Madura selain tentang Tanean Lancheng diatas. Kampong Katibi’ Yyaitu
kumpulan atau kelompok-kelompok penduduk pemukiman penduduk yang
ada di desa Pelesanggar yang satu sama lain saling terisolasi. Dan jarak
antara satu pemukiman dengan pemukiman lainnya sekitar satu atau dua
kilometer. Keterisolasian kelompok pemukiman ini yang menjadi semakin
nyata oleh adanya Paker pagar dari beberapa rumpun bambu itu sengakja
ditanam disekelilingnya. Anatara kelompok-kelompok pemikiman yang
satu dengan yang lainny biasanya hanya dapat dihubunkan oleh jalan-jalan
desa atau jalan setapak. Dan yang jelas jarang sekali ditemui jalan
beraspal, kecuali beberapa jalan makadam, yaitu jalan yang dikeraskan
oleh tumpukan batu, kemudian nanti daratakan tanpa dilapis aspal. Namun
ketika musim hujan tiba-tiba jalan desa tersebut kondisinya sangat
memprihatinkan menjadi sangat jelek( berlimpur serta becek, kalau tanah
Rajeh maka akan lengket). Pada setiap desa yang khususnya diluar Kkota,
biasanya akan ditemukan anatara lima samapai sembilan Kampong
Katibi’. Namun hal itu tidak menjadi alasan untuk tidak solid dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan terutamamasyarakat yang ada di

desa Palesanggar tersebut sehingga banyak yang terharu kepada mereka
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karana jarak agak jauh namun tetap hadir dalam mengikutu segala giatan
keagamaan.

Merujuk pada lokasi penelitian ini, yaitu di Desa Palesanggar

termasuk salah satu desa yang terdapat di kabupaten Pamekasan,
keberadaan pemukimandi desa Palesanggar bervareasi ada yang Tanean
Lancheng ada pula yang Kampong Katibi’.. Pemukiman atau rumah yang
digambarkan oleh satu rumah dengan rumah yang lainnya adalah saling
berhadap-hadapan satu sama lainnya.?® Ada beberapa rumah yang saya
dapati disana ada empat kepala keluarga yang saling hadap-hadapan yang
halamannya hanya satu, dengan begitu anatara satu dengan yang lainnya
akan semakin erat rasa kebersamaan yang tidak akan pernah ditemukan di
perkotaan.?
“Syahid mengatakan kalau saya disuruh memilih antara hidup dikota atau
di desa. saya lebih memilih hidup di desa dari pada di perkotaan, karena
saya mempunya famili dikota pamekasan, kalau disana ada orang yang
meninggal dunia tidak ada tetangga yang mau memadikan atau tergesa-
gesa untuk mensolatinya kecuali pihak keluarga mengundangnya, sungguh
sangat miris keadaan sosial disana.??

Bila pola pukiman masyarakat desa Palesanggar dikatkan juga pada
sistem kekerabatannya, maka disana ada kemungkinan semua masyarakat
Palesanggar terkumpul dalam satu keturunan. Menurut sebagian

masyarakat, dulu Palesanggar memiliki satu orang tua atau sepasang

keluarga, yaitu orang yang tetalah membesarkan dan menjadikan

“Kuntowijoyo, PerubahanSosialdalamMasyarakatAgraris; Madura1850-1940,(
Yogyakarta: Matabangsa,2002,), 60. .

2Muhammad Syahid, Wawancara, DusunPao 01-07-17.
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Palesanggar hidup hingga sekarang. Artinya, satu diantara sekian keluarga
yang ada di Palesanggar tak lain berasal dari satu keturunan yang sama.

Jadi dalam konsep kekerabatan orang Madura, kekerabatan akan
menumbuhkan keakraban sebagai relasi sosial pada tingkat yang sangat
tinggi. Relasi sosial tersebut diistilahkan dengan istilah Peleh®*yang mana
menandai bahwa kehidupan masyarakat Maduara mencpai keharmonisan
yang paling tinggi serta dominannya dalam semangat perteman atau
persehabatan. Didalam hubungan kekeluargaan atau kekerabatan, istilah
Peleh kemudian disebut dengan Tretan (saudara).

Namun dalam arti yang luas, jalinan persaudaraan tersebut
merupakan suatu keunikan dan ke-khasan budaya tersendiri yang dimiliki
orang Madura secara umum terutama masyarakat Palesanggar. Kemudian
jalinan persaudaraan tersebut dapat terjadi karena disitu adanya persamaan
atau kesesuaian yang masih mengandung unsur-unsur ikatan keturunan

serta kekerabatan.?

»Ppeleh yang
berartitemandanmenunjukpadasebuahrelasisosialpertemanandanpersehabatan.Menurutpen
gertian orang
Madura,PelehjugaseringdisamakandandiidektikandenganistilahTretanatausaudaradalamh
ubungankekerabatan. Dan adajugaistilahPelenTretan yang
berartiPelehadalahTretan.Didalamarti yang lain,
PelehjugadisebutsebagaiKancahatauteman.Namunkalau di
desaPalesanggarsendiriPelehitulebihkhususkesanakfamili yang
masihadaikatankekeluargaanatauketuruanan.

#Mahrus Ali, MenggugatDominasiHukum Negara:
PenyelesaianCarokBerdasarkanNilai-NilaiBudayaMasyarakat Madura, (Yogyakarata:
Rangrang, 2009),46..
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G. Tingkat Pendidikan Masyarakat

“Sekolah Dasar Palesanggar | adalah  sekolah tertua yang pernah
dibangun dan sampai saat ini tetap dipakai yang terletak disebelahnya
Pesantren Madu Kawan sebelah baratnya jalan raya menurut sebagian
masyarakat, sekolah dasar itu didirikan sekitar tahun 1960-an SD tersubut
adalah satu-satunya pendidikan formal kala itu. Hingga saat ini, dulu
murid-muridnya tidak hanya dari desa Palesanggar namun juga desa-desa
tetangga sekolah ditempat itu seperti, desa Bulengan dan Pengentenan itu
sendri, banyak yang dari berbagai dusun atau desa yang sekolah di SD |
yang berjarak 1-2 kilometer mereka semuanya berjalan kaki, jarak yang
begitu jauh bagi penjalan kaki terkadang mereka 2-3 hari tidak masuk
akibat hujan atau mereka kecapeaan.®

Sekolah tersebut sudah menamatkan ratusan orang Palesanggar itu
sendiri, ada banyak guru sekarang yang alumni sekolah dasar Palesanggar
| dan sampai saat ini sekolah tersebut tetap banyak muridnya. Hari
berganti hari bulan demi bulan berlalu tidak terasa makin banyak
masyarakat yang menyekolahkan anaknya suman jarak yang membuat
mereak kewatir akan anak-anaknya kalau terlalu jauh dan beberpa tahun
kemudian dibangulah sekolah dasar Palesanggar 11 yang terletak di Dusun
Dadak Barat, tidak lama diresmikan langsung yang mendaftar
membeludak, ada pula yang pindah dari sekolah dasar | sebelumnya
karena mereka memilih yang lebih dekat. Karena sore aharinya mereka
juga sekolah TK atau diniyah.

Seperti sekolah dasar lainnya, sekolah keduanya aktif dari hari
senin sampai hari sabtu dan libur pada hari minggu. Mengenai

pelajarannya pun tidak jauh berbeda dari sekolah lain yang ada di daerah

pedalaman maupun dengan sekolah yang ada dipekotaan. hanya saja,

®Pagi, Wawancara, Pao Palesanggar27, 06, 2017.
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perbedaan yang mencolok adalah pelajaran yang diterima siswa sekolah
ini adalah pelajaran bahasa daerah. Yaitu bahasa Madura. Pelajaran
olahraga begilir dari hari senin sampai hari sabtu, yang dijadwal secara
begilir. Kegiatan belajar mengajar disekolah SD Palesanggar | berjala dari
pukul 06.30 WIB dan akan berakhirsampai pukul 11.30 WIB serta
diselingi jam istirahat.

Dan alhamdulillah SD Pelesanggar | saat ini tenaga pengajarnya
sudah lengkap jarang sekali ada kelas yang kosong, walaupun ada guru
yang tidak masuk maka guru yang lain akan mengatikan. Namun saat ini,
murid atau calon SD tersebut telah mengalami penurunan karena ada
sekolah MI baru berjalan empat tahun di Nahdatun Nasyiin Il Patemon
yang saat ini melebihi SD I. Para orang tua lebih banya memilih sekolah
MI tersebut karena ada beberapa alasan yang mereka pertimbangkan
seperti jarak, dan banyak-nya pemukiman sehingga walaupun tidak diantar
kesekolah mereka tidak terlalu kawatir. Secara umum, masyarakat desa
Palesanggar memasukkan atau menyekolahkan anaknya pagi sore, pagi
SD sore harinya Madrasah Diniyah biasa disebut Diniyah jam masuk 001-
004 istirahat sekaligu menunaikan sholat asar, biasanya setelah sholat
Magrib anak-anak Palesanggar mengaji Al-Qur’an sampai waktu
Isya’.Sampai ada yang bilang ‘‘Lah apa tidak kasihan mereka tidak
istirahat’” justru itu masyarakat mendidik anak-anaknya mulai sejak dini
dalam artian disibukakan diri dengan belajar, kalau anak-anak dimanja

sejak kecil maka ketika besar nanti akan sulit dirubah. Seperti hal-nya
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pohon kecil bengkok maka akan lebih mudah diluruskan. Di sekolah
Diniyah fokusnya ke ilmu-ilmu agama seperti Akhalag, figih, Nahwu,
Sorrof, Tauhid, dan lain sebagainya. Adapun kelulusannya paling cepat
ditempuh enam tahun. Dari sinilah ilmu agama-agama dasar sampai
menengah deterpkan mulai belajar wudu’ sampai peraktek sholat hingga
bab nikah, karena semua guru-guru sekolah MD di desa Palesanggar
alumni pondok pesantren yang insyaallah ilmuan agamanya tidak
diragukan lagi.

Ada salah satu sekolah MD yang paling bagus pengelolaan serta
metode pengajarya yaitu Madrasah Diniyah yang ada di Patemun terletak
didusun Pao. Terbukti ketika akhir sanah atau lomba dilirik lembaga-
lembaga lain karena disana kegiatan lomabanya bermacama-macam yang
tidak bisa dilakukan MD lainnya, seperti Sholawat Nabi, membaca Al-
Qur’an, adzhan, dan masih banyak yang lainnya, adapun yang unggul dari
MD lainnya disana ada I’lal Imriti, I’lal Magshod, Al-Qur’an 1-2 juz,
Wisuda Ilmu Tajwid yang nanti akan disoal bolak balik hukum bacaan
disetiap kaliamat.

Biasanya ketika mereka lulus dari SD atau M| mereka meneruskan
ke SMP, MTS, dan SMPI yang ada di Patemon itu sendiri, setelah mereka
lulus mayoritas melanjutkan studinya keberbagai pondok pesantren
namun Akstarohum(paling banyak diantara mereka) mondok ke Darul
Ulum Bnyuanyar, disana mereka bisa memilih jurusan sesuai kemauannya

seperti jurusan, IPS, BAHASA, IPA, SMK, SMA TAHFID, MDU.
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Sehingga nantinya kalau ada minat meneruskan keperguruan tinggi tinggal
meneruskan dan menyesuaikan jurusan yang dipilih di pondok pesantren.?®

Masyarakat desa Palesanggar sendiri merupakan desa Yyang
dibilang maju akan pendidikan atau kepedulian terhadap IImu. Karena
secara umum, masyarakat Palesanggar tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam pemahaman agama atau kegiatan keagamaannya karena
mereka mayoritas alimni pesantren mereka tetap patuh pada tradisi-tradisi
pesantren yang menjadi acuhannya untuk membuntikan pada masyarakat
bahwa sikap dan tinkah lakunya berbeda dengan yang tidak pernah
mondok. Jadi jangan heran karena masyarakat palesanggar mempunya
solidaritas kegiatan-kegiatan keagamaan yang sangat tinggi dan jadwal
yang bisa dibilang padat dalam melakukan berbagai macam kegiatan
agama.

Mengacu pada data yang dihimpun dari buku monografi desa
Palesanggar, tercatan ada 590 orang yang mengenyam pendidikan formal
mulai tingkat kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Jika diklasifikasi lebih
lanjut maka terbagi kepada 129 siswa yang duduk di taman Kanak-
Kanak(TK), 129 masih menuntut ilmu di sekolah Dasar dan Mandrasah
Ibtidaiyah (SD/Ml/sederajat), 145 orang yang belajar di sekolah menengah
pertama (SMP/sederajat),dan 122 orang lainnya yang bersetatus sisiwa di
sekolah Menengah Atas (SMA), serta 27 pemuda Palesanggar yang masuk

keperguruan tinggi.

®WVawancara, Mansur, Aeng Rasa Dejeh, 02-22-17
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Tabel 2

Masyarakat Palesanggar yang mengenyam pendidikan fomal
No Pendidikan Jumlah

1 | Taman kanak-kanak (TK) 129 orang
2 | Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah | 167 orang
(SD/Mlsederajat)

3 | Sekolah Menengah Pertama(SMP/sederajat) 145 orang

4 | Sekolah Menengah Atas (SMA/sederajat) 122 orang

5 | Perguruan Tinggi 27 orang
Jumlah Total 590

Sumber; Buku Monografi Desa Palesanggar Data diolah kembali.

Data di atas menunjukkan cukup tingginya minat belajar anak-anak
di Palesanggar, banyaknya sekolah memudahkan para murid untuk
melanjutkan ke sekolah yang libih tinggi di desa Palesanggar disana ada
sepuluh sekolah yang dibangun mulai SD sampai MA.

Melihat keadaantersbut, anak-anak desa Palesanggar sudah
mengenyam pendidikan formal tingkat dasar dari pagi sore hari. Dan
malamnya, para siswa sekolah dasar dapat memanfaatkan untuk
memperdalam pelajaran al-Qur’an dan ngaji di musohollah atau langgar.

““Hampir disetiap hari, ketika matahari terbenam, tepatnya sekitar pukul
17.30 WIB hari Sabtu, 01 Juli 2017, diantara mushollah atau langgar kecil
yang berukuran 6x10 m, ketika orang-orang desa Palesanggar di Dusun
Pao sedang mempersiapkan diri menyambut magrib, terdengarlah suara
lantang anak-anak yang sedang mengaji, anak-anaktersubut Kkira-kira
berausi 6-13 tahun. Melihat umur mereka, dapat diketahui bahwa mereka
adalah siswa-siswi tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtida’iyah. Ada
pula anak yang berumur 5 tahun yang ikut mengaji bersama teman-
temannya yang lain, ada pula anak tingkat menengah yang masih ikut
mengaji di moshollah tersebut. Kurang lebih 30-40 menit anak yang
belajar mengaji dengan didampingi oleh Moh,Nur. Kesemuanya berbaur
menjadi satu yaitu dibawah atap moshollah, dan yang lebih bahagianya
lagi ketika ngajinya sudah selesai mereka sangat bergembira ria sambil
membaca do’a, seakan-akan mereka pengen cepat bermain dan turun dari
mosmhollah, setelah membaca do’a langsung melaksanakan sholat
isya’secara berjemaah. Adapun setiap paginya biasanya setelah sholat



55

subuh ada beberapa anak yang mengaji. Dan hampir setiap pagi setelah
sholat subuh mereka membaca Al-Qur’an dengan suara yang bagus yang
membuat bangga dan senang bagi pendengarnya .”” (Pengamatan, 01 Juli
2017).

Perlu dijelaskan, bahwa sanya tempat Pembelajaran Al-Qur’an di
desa Palesanggar hampir sama dengan taman pendidikan Al-Qur’an
(TPA/TPQ) di kotakota besar. Perbedaan mendasar dari pendidikan ini

adalah sistem pengajarannya hanyalah satu orang saja akan tetapi mampu

memberikan hasil yang sangat bagus kepada anak-anak didik tersebut.

. Tradisi dan Kebudayaan

Menilik kehidupan masyarakat Palesanggar secara umum, dalam
hal budaya, semua masyarakat hampir memiliki kebiasaan yang sama.
Seperti melihat pada masyarakat Palesanggar yang umumya memiliki
budaya yang hapir sama dari dusun kedusun lainnya. di desa Palesanggar
sendiri ada beberapa budaya yang masih dilakukan sampai saat ini.
1. Rokatan Pumih

Yang biasanya dilakukan dibulan Rasol yang dilaksakan setiap satu
tahun satu kali. Kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat Palesanggar
lebih condong pada kebudayaan yang masih berkaitan denga agama.
Artinya, kebudayaan-kebudayaan yang dibangun masayarakat Palesanggar
tidak lepas dari kontrol ajaran agama sebagai patoakan. Misalnya seperti
Rokat Pumih,meskipun masih mengandung unsur-insur peninggalan nenek

moyang . tentu tidak akan lepas dari ajaran islam didalamnya karena yang
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dibwaca waktu adacara adalah sholawat yang bacaannya‘* <lle a3l 5 5%ba
&) Jsm) L’ mereka meyakini kalau banyak membaca sholawt insyaallah
akan selamat dari segala bencana. Dan kegiatan tersebut hanya
dilaksanakan satu tahun sekali. Selain tujuan untuk selamat dari bencana
atau hal yang tidak diinginkan juga bertujuan rasa syukur semua nikmat
Allah yang selama ini dilimpahkan kepda kita. Setelah acara selesai maka
satu keluaraga atau lebih makan bersama dihalaman atau didepan rumah.
“dari dulu sampai saa ini saya masih dipercaya untuk memimpin acara
Rokaratan di Dusun ini, karean hal itu penting sebagai bentuk rasa syukur
terhadap apa yang kita dapatkan selama ini termasuh keselamatan dan
kesehatan.?’

2. Selametan Puju’

Upacara ini dilakukan dengan tujuan menghormati para leluhur
yang telah meninggal. Adapun acara ini waktunya berbeda-beda anatara
dusun satu dengan yang lainnya namun biasanya yang banyak dilakukan
dihari ketujuh setelah Idul Fitrih bertepatan hari Tellasan Ktopak. Dengan
berbagai agenda seperti Istighasah dan pembacaan Sarah Yasin serta tahlil
serentak oleh semua masyarakat yang hadir, ritual tersebut dilaksanakan
tepat disamping pemakaman yang dihadiri oleh laki-laki dan perempuan
serta anaka-anak kecil. Walauun disatu lokasi tapi tempatnya tidak berbaur
dipisah sehingga tidak akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Setelah
acara selesai maka selanjutnya acara makan-makan bersana karena setiap

kepala keluarga membawa nasi ketempat acara sehingga kebersamaan

?’Nadi, Wawancara. Pao Palesanggar, 05, 06, 17.
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soliadaritas akan tambah tumbuh dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
lainnya.

“Sekitar pukul jam 07.30 pagi, pada hari minggu, tanggal 02 Juni 2017
saya menyempatkan diri untu datang keacaraSelamatan Pujuk’ Saya
sanagat bangga sekai bisa hadir setiap tahunnya kali ini rasanya berbeda
dengan tahun-tahun sebelmnya karena saya bisa foto-foto buat
dokumentasi untuk dijadikan bukti bahwa saya benar-benar meneliti serta
ikut melakukan giatan tesebut. Kali ini saya datang hampir lambat karena
menunggu ayah datang dari ladang, waktu itu sama adik juga yang paling
kecil. Setibanya disana lasung acara dimulai dan saya tidak mendapatkan
tempat duduk karena sudah penuh dengan masyarakat, lalu peneliti
mengambil daun Jati untuk dijadikan alas baut duduk. Namun sayang
samapai saat ini tidak ada warga yang membawa kembang untuk
diletakkan diatas pekuburan karena mereka belum terbiasa padahal hal
tersebut sangat bagus. Acara tersebut dibagi ke beberapa ustad dan kyai,
yang mengkhusus Sa’e Ali, yang memimpin bacaan Surah Yasin Ma’ruf
Tamam, sedangkan Tahlil dipimpin oleh Muhammad beserta do’a nya.
Acara berjala dengan lancar setelah itu lasung mengahadiri acara
silaturahmi sekaligus acara Selamatan Puju’ lagi dan kali ini lebih khusus
dari keturunan Buju’Ahamad. Acaranya hampir sama dengan yang tadi
cuman kali ini ada ceramah agamanya yang menerangkan pentingnya
silaturahim dan ingat sama orang-orang yang sudah meninggal apalagi
orang tua Kita. Karena sekarang anak-anak muda sudah tidak kayak dulu
lagi dalam artian kalau malam jumat tidak ziarah ke
makam.”’(Pengamatan, 02 juni 2017).

Jadi kebudayaan masyarakat desa Palesangar dengan melihat
tradisi selamatan Puju’ terbilang sangat baik dan unik, pasalnya, selain
Selamatan disitu akan timbul rasa kebersamaan yang sangat tinggi apalagi
ini juga bisa dikatakan salah satu solidaitas kegiatan keagaan masyarakat
desa Palesanggar. Dan hal itu semua jarang sekali ditemukan di desa-desa

tetangga. Bahkan ada salah satu desa tetangga yang hampir tidak ada

kegiatan keagamaan apalagi solid dalam kehidupan sosial.
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3. Selametan Tujuh Bulanan

Biasanya hal ini dilakukan ketikan seorang gadis yang hamil
pertama kalinya acara tersebut lumayan meriah karena mereka di
sambangi tetangga untuk turut mendo’akan semuga nanti akan melahirkan
dengan selamat. Tradisi ini biasanya gadisdimandikan dengan air bunga
tujuh kali sambil memegang ayam, adapun ayam tersebut dijadikan simbol
niat sigadis menginginkan anak laki-laki atau perempuan sehingga bisa
diketahui dia menginginkan jenis kelamin apa. Setelah itu ayam dilepas
dengan niatan agar nanti melahirkan dipermudah seperti mudahnya
melepaskan ayam. Disisi lain untuk lelaki membaca al-Qur’an, Sholawat
bersanjih, tujuan tersebut disamping dikhusukan kepada yang hamil juga
agar masyarakat tetap mengedepakan nilai-nilai solidaritas disela-sela
acara yang agamis dalam suatu budaya. Setiap acara kebudayaan yang ada
di desa Palesanggar masyarakat berusaha agar di arahkan ke nilai agama
seperti bacaan dan niat yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. Karena
masih banyak di desa-desa yang lain dimana budaya tersebut menyimpang
bahkan bias dikatakan syirik mereka memberikan sesajen tempat-tempat
tertenntu seperti laut, pohon, dan kuburan. Karena tempat itu diyakini akan

menentukan dan memengaruhi jalan kehidupan.

Kegiatan keagamaan
Sebelumnya peneliti menjelaskan tetang keadaan serta aktifitas

masyarakat desa mulai Dari individu hingga yang berkaitan dengan sosial,
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dimana peneliti akan fukus ke ranah kegiatana keagaan yang tentunya di
desa Palesanggar ada berbagai macam kegiatan-kegiatan keagamaan yang
cukup padat dibandingkan desa-desa lain. Walaupun acaranya menoton
tetapi mereka tetap giat dan semangat dalam mengikuti kegiatan tersebut.
Masyarakat menganggap kegiatan keagamaan tidak hanya sebagai rutinitas
semata tapi dalam kegiatan keagamaan itu akan tercipta sebuah
kebersamaan daimana antara satu dengan yang lainnya bisa tukar pikiran
tentang masalah agama. setiap perkumpulan yang positif seperti kegiatan
keagamaan maka maka menghasilkan yang positif juga, disi peneliti akan
menjelaskan berbagai macam kegiatan keagamaan yang ada di desa
Palesanggar dan kegiatan tersebut menjadi turun-temurun untuk genersi

selanjutnya.

J.  Macam-macam kegiatan keagamaan di Desa Palesanggar

Berbagai macam kegiatan-kegiatan yang ada di desa Palesanggar
membuat masyarakat semakin erat antara satu dengan yang lainnya dengan
semakin seringnya kegiatan maka otomatis akan menciptakan sebuah nilai
yang sangat tinggi dalam kehidupan sosial.
1. Koloman Sabellesen?®

acara kegiatan tersebut dilakukan hampir bersamaan di seluruh
desa Palesanggar yaitu pada setiap tanggal sebelas satu bulan sekali

waktunya setelah sholat isya’. tetntunya setiap dusun mempunyai atura-

%8k oloman, adalahsebuahnamasebutankegiatanSebellesenArtinyasebelas.
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aturan tersendiri didalamnya terkaid bacaan apa saja dalam kegiatan
tersebut namun pada umumnya mereka membaca al-Qur’an setiap orang
harus menyelesaikan satu Juz apabila sudah dibacakan khusushon oleah
ustad yang memmimpin, sebelum acara dimulai biasanya mereka saling
menunggu satu sama lain sambil menikmati hidangan yang telah
disediakan oleh tuan rumah.?® Setelah semua pada rampung maka diapsen
terlebih dahulu dengan arisan yang telah disepakati nilai nominalnya yaitu
sepuluh ribu rupaih. Biasanya kegiatan tersebut bisa kondisional dalam
artian kalau tuan rumah bertepatan dengan acara Khul (memperigati orang
yang sudah meninggal) atau Tujuh bulanan atau yang lainnya tentunya
aada bacaan lain, seperti talilan atau sholawat.Setelah acara selesai
sebelum makan ditutup dengan do’a dan ustadz akan mengumumkan atau
memberi tau kepada semua anggota bahwasanya jadwal bulan depan siapa
yang akan menjadi tuan rumah, akan tetapi misalnya ada salah satu
anggota yang mempunyai hajat tertentu maka jadwal bisa dialihkan ke
anggota yang punya hajat tersebut.
2. Koloman Jumatan

Kegiatan keagaan ini juga sama hampie seluruh desa mengadakan
kegiatan keagamaan tersebut yang dilaksanakan setiap malam jumat yang
diikuti oleh semua kalangan laki-laki, dalam kegiatan ini biasanya bacaan
wajibnya adalah Surah Yasin dan Tahlil secara bersamaan dan tidak

tegesa-gesa setiap dusun juga sama Surah Yasin yang menjadi pokok

»Wawancara, Taufiqurrahman, Tajuk, 11-05,2017.
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bacaan namun juga bisa kondisional tergantung tuan rumah. Sebelum
acara ini dilaksanakan sama seperti Koloman Sabellesen saling menunggu
sampai hadir semua baru acara dimuai dengan khusu’. Adapun tujuan dari
kegiatan ini guna mengingatka kita kepada orang tua atau famili yang
sudah meninggal karen malam jumat merupakan malam yang sangat baik
diantara mala-malam lainnya. Dan secara tidak langsung juga mengajarkan
para pemuda untuk meneruskan acara kegiatan ini sebab mereka penerus
selanjutnya. Masyarakat Palesanggar yakin terutama di Dusun Poa bahwa
malam jumat adalah malam dimana orang yang sudah meninggal akan
datang kerumah keluarganya masing-masing sehingga dengan adanya
kegiatan tesebut lebih banyak mengirimkan sebuah amal kebaikan pada
ahlinya yang sudah meninggal.*
3. Muslimatan

Kegiatan muslimatan ini adalah kegiatan para Ibu-lbu yang
dilaksanakan diberbagai dusun masing-masing bisanya tempatnya di
Masjin An-Nur Patemun ini kalau didusun Pao, dan di Masjid Tajuk.
Tetapi kalau misalnya anggota ada acara hajatan maka nanti semua
anggota akan hadir dirumah warga yang punya hajat tersebut. Para Ibu-lbu
begitu antusias dan semangat mengikuti acara tersebut terlihat dari salah
satu anggota yang merasakan sakit lutut dan tidak bisa berjalan agak jauh
dia minta anterin kesuaminya untuk menghadiri kegatan tersebut.

Sedangkan arisan yang disepakati hanya sebesar sepuluh ribu.

% Ahmad, Wawanacara, DadakTimur, 11,05,2017
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Adapun susunan acara sebagai berikut; pertama, Pembukaan,
kedua, Ceramah, keyiga, Tahlil, sedangkan yang terkhir merupakan
Penutup dan do’a. Bisanya pembukaannya dibuka oleh ustadz Sholeh
Hoddin Toha, sedangakan ceramah disini biasanya tiga sampai empat
ustdz, yang salah satunya adalah ustadz Azhari Rosyidi dia mempunyai
bagian memberikan kesempatan tanya jawab tentang semua hukum figih
atau yang lainnya. Mereka semuanya antosias dan Khidmat mengikuti dan
mendengarakan careamah dari semua ustadz, terbukti dari sesi pertanyaan
terkadang waktunya melebihi jadwal yang ditentukan, sedangkan waktu
acara tersebut sekitar tiga jam dimulai dari jam 01-04. Pembacaan tahilil
dipimpin oleh Muhammad Ma’ruf bisanya dia memberikan amalan-
amalan Lifahdilatil Akmal bagi anggota muslimat. Sebenarnya ceramah
atau tusiah tidak hanya didengarka oleh anggota saja namun bisa di dengar
banya orang karena memakai pengeras suara jadi kata salah satu ustadz
kalau di desa Palesanggar ilmu sanagat murah meriah tinggal kembali
keindivu masing-masing.

4. Sholawat Niriyah

Kegiatan keagamaan ini tidak serentak atau berbeda waktunya dari
Dusun kedusun lainnya, ada yang malam sabtu, minggu, senin ada juaga
yang malam selasa, kalau di Dusun Pao dilaksanakan pada malam Jumat
setiap setengah bulan satu kali, sedangkan. Diacara tersebut dilaksakan
setelah sholat Isya’ sampai selesai. Acara tersebut dilakukan secara

bergiliran sesuai absensi bisa kondisional. Dalam kegiatan ini membaca
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Sholawat Nariayah sebanyak empat ribu empat ratus empat puluh empat.
Amalan itu diyaikini akan dipermudah segala macam urusan keduniwi.

Ada cerita menarik terkait dengan rahasia dibalik Sholat Nariyah,
Khusnurrafig adalah salah satu guru saya ketika itu istrinya sakit perut dan
diperiksakan kedokter dan kedukun keduanya memastikan istrunya kenak
tumur, maka sang ustsdz tadi sangat bingung mau dapat dari mana uang
tersebut. Akhirnya setelah susah payah mencari hutangan dan falid mau
dioperasi, tetapi sebelum berangkat ke rumah sakit dia mengumpulkan
tetangganya untuk membacakan Sholawat Niriyah tersebut sebanyak 4.444
setelah bacaan selesai maka beragkat kerumah sakit untuk menjalankan
operasi, setelah sampai dirumah sakit setelah diproses maka dia masuk
ruangan operasi, beberapa jam kemudian maka istrinya tersebut
melahirkan seorang bayi laki-laki mungil dan suaminya langsung sujud
syukur. Ustadz meyakini itulah pertolongan Allah sebab bacaan Solawat
Nariyah.
5. Koloman Tadarus al-Qur’an

Masyarakat desa Palesanggar adalah mayoritas santri yang mana
bacaan al-Qur’annya tidak diragukan lagi, tetapi walaupun demikian
mereka tidak henti-hentinya belajar dan terus belajar. Kegiatan ini setiap
dusun waktunya berbeda-beda ada yang malam, Senin, Selasa, Rabu, dan
Kamis di dusun Pao malam selasa, sedangakan Aeang Rasa lao’sama
dajah malam senin, Dadak timur sama Barat malam Rabu, sedangkan

Kemuning malam Kamis, dengan waktu yang berbeda-beda maka tentunya
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ada perbedaan dan persamaan, persamaanya Sama-sama mengaji secara
bergiliran saling tegur satu sama lain kalau ada kesalahan dalam
pembacaan, perbedaannya waktunya yang bebeda.*

peneliti pernah mengikuti acara-acara kegiatan keagamaan yang
ada di desa Palesanggar ini, dan ternyata anggotanya ada yang tidak terlalu
fasih dalam bacaannya namun semnagat mereka berapi-api untuk belajar
membaca al-Qur’an. Yang terpenting dari sekian banyak kegiatan
keagamaan tersebut adalah solidaritas masayarakat setempat. Dimana
anatara satu dengan yang lainnya saling mendukung dan membantu.
6. Pengajian Bulanan

Pengjian ini dilaksanakan setiap hari selasa pada awal bulan yang
menjadi ketua dalam pengajian ini adala salah satu kiyai dari pondok
pesantren Banyuannyar. Tentunya masyarakat lebih antosias dalam

mengikuti dan mensukseskan acara tersebut

K. Faktor-Faktor yang memperkuat dan memperlemah kegiatan
keagamaan
a. [Faktor-Faktor yang memperkuat kegiatan keagamaan
1. Kesadaran Diri
Sesunggunya dalam kehidupan ini kesadaran adalah satu-
satunya kekuatan yang bisa merubah diri atau menjadikan sesuatu

akan tercapai. karena disetiap kegiatan tidak ada paksaan dan

$\awancara, Ali, Kemuning Tengah, 06, 06, 17.
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hukuman jaka tidak hadir, namun kenyataannya setiap acara
kegamaan hanya segelintir orang yang tidak hadir, namun ketik
hadiran mereka bukan karen malas atau sengaja. Disamping itu
mereka para orang tuan secara tidak langsung mengajarkan kepada
anak anak-anak-nya terbukti ketika adalah salah satu anggota yang
tidak bisa menghadiri acara maka akan diwakilakan ke anaknya.
Begitulah salah satu cara mereka mendidi anak-anak terkadang
mereka diajak kesubuah kegiatan tertentu seperi Tahlilan dan
selamatan makam.
2. Tokoh Agama Islam setempat atau Kiyai

Mereka selalu mengajak dalam kebaikan melalui kegiata-
kegiatan ke agamaan. Mereka tidak pernah lelah mengajarkan
ilmunya, sehingga masyarakat Ibih semangat untuk terus belarjar dan
mengikuti segala macam kegiatan keagmaan yang sudah berjalan
sampal saat ini. Biasanya ketika para tokoh agama Suan atau Acabis
(berkunjung ke Guru Besar) ke pesantren mereka ditanya tentang
kegiatan-kegiatan keagamaan di desa Palesanggar. Pengasuh sering
menitip ajarana dan nilain-nilai Islam kepada para santrinya ketika
berkunjung ke Pondok Pesantren, sehingga para tokoh agama di
halaman masing-masing deberikan amanah agar tetap mangadakan

sebuah kegiatan kegamaan walau hanya satu minggu sekali.*

%\Wawancara, Hannan, Tajuk,05, Mei, 2017
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3. lingkungan

dimana masyarat Palesanggar yang mayoritas alumni podok
dan mengetahui banyak ilmu tentang agama Islam maka dari itu
mereka sangat mudah bersosial apalagi terkait kegiatan keagamaan
bagi mereka melakukan kebaikan tidaklah cukup di podok saja.
Mereka terus semangat dalam meraih kebahagian dunia akhirat
karena sesungguhnya kehidupan abadi adalah di akhirat.®® Kita
ketahui bersama bahwasanya lingkungan sangat mempengaruhi
kalau kita tidak bisa mengontrol diri maka Kkita yang akan
mengikuti hal-hal yang tidak bermural. Suatu contoh di desa
sebelah ada banyak masyarakat yang tidak sholat jumat, maka
jangan salahkan apabila anak-anaknya menjadi nakal orang tua
sudah mengajarkan hal yang tidak baik dalam urusan agama.

4. Keluarga

Dalam sebuah keluaraga masyarakat Palesanggar sangat
peduli akan keadaan didalam suatu kelurga, suatu contoh ketika
ada suami atau istrinya ada keinginan tidak menghairi kegiatan
kegamaannya mereka saling mendukung agar supaya tetap
semangat dalam meraih kesumpurnaan. Seperti yang pernah
dialami paman saya. dalam satu keluarga akan menjadi
Suritauladan bagi keluarga lainnya sehingga pada akhirnya rasa

nyaman akan tumbuh terbiasa intens melakukan gaitan-giatan

%\Wawancara, Syahiruddi, Aeng Rasa dejeh, 06, 17, 2017.
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keagamaan. Sebuah solidaritas dalam kelurga sangat penting yang
harus dimiliki setiap keluarga karena juga menjadi tolak ukur
seberapa solidnya seseorang terhadap kepentingan bersama.
5. Kebiasaan Masyarakat
Masyarakat Palesanggar dikenal sebagai masyarakat yang
agamis oleh masyarakat lain termasuk padatnya kegiatan-kegiatan
keagamaan yang sampai saat ini menjadi tradisi. Biasanya mereka
mengajarkan anak-anaknya yang masih dini mulai dari bangun
tidur sampai tidur lagi dari do’a-do’a sampai prakter wudu’ sama
sholat. Satu contoh lagi ketika ada acara tahlilan kifayah para orang
tua mengajak anaknya yang masih kecil agar mereka beradaptasi
dalam kegiatan keagamaan ketika dewasa.
Kegiatan keagamaan tersebut sudah menjadi tradisi
masyarakat dimana hal tersebut berjalan bertahun-tahun dan
dipastikan akan berlanjut untuk generasi selanjutnya, Dalam
kegiatan keagamaan tersebut tidaklah selamanya akan berjalan
dengan mulus tanpa adanya kendala atau hambatan yang sudah
pasti terjadi.
Faktor-Faktor yang memperlemah kegiatan keagamaan
1. Cuaca

Biasanya kalau lagi hujan masyarakat tidak banyak yang hadir
dalam kegiatan-kegiatan tersebut disamping mereka ada yang tua-tua

juga masalah akses jalan menuju tempat acara tersebut, jadi kalau
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hujannya tidak terlalu lebat maka sebagian dari anggota akan tetap
hadir.
2. Sakit

Sesolid apapun kalau sesorang sakit maka biasanya memilih tidak
hadir untuk berobat atau istrirahat dan semua anggota yang lain bisa
memaklumi ketidak hadirannya, namun biasanya diwakilkan ke anak
atau menantunya. Ketika salah satu anggota sakit beberpa hari maka
anggota yang alain akan menjegok kerumnya.
3. Kifayah

Kalau ada tetangga yang meninggal dunia maka Kkegiatan
keagamaan tersebut akan ditunda kewaktu yang lainnya karena itu hal
yang wajib disegerakan dalam agama Islam.** Ketiganya merupakan

kendala atau yang memperlemah kegiatan keagamaan.

$KhoirulAbror, Wawancara, Dadak Timur.01 Juli 20017.



